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ABSTRAK 

MELI AMALIYAH. NIM:1415201032.“Hiperseks sebagai 

alasan pengajuan khulu di tinjau dari Maqa>s}id Syari>’ah”,2022. 

Sejak lahir Manusia telah di lengkapi Allah dengan kecendrungan 

seks (libido seksual),oleh karena itu untuk menghindari terjadinya 

perbuatan keji pada diri manusia, maka Allah telah menyediakan wadah 

yang sudah sesuai dengan ajaran Islam demi terselenggranya penyaluran 

tersebut sesuai dengan derajat manusia yakni melalui perkawinan. Akan 

tetapi perkawinan bukanlah semata-mata untuk menunaikan hasrat biologis 

saja atau dengan kata lain untuk sekedar memenuhi kebutuhan reproduksi 

saja. Melainkan perkawinan dalam islam mempunyai multi aspek yang 

menyiratkan banyak hikmah didalamnya, salah satunya adalah untuk 

melahirkan ketentraman dan kebahagiaan hidup yang penuh dengan 

mawaddah warrahmah. Islam mengajarkan untuk menggauli istri dengan 

lembut, dan tidak menyakiti istri ketika melakukan hubungan intim, apalagi 

sampai melakukan kekerasan dalam berhubungan intim, hal ini diterangkan 

dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 19. Namun pada praktiknya ajaran ini 

justru asing dan tidak terbukti. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

kajian ilmiah mengenaiHiperseks sebagai alasan pengajuan khulu di tinjau 

dari Maqa>s}id Syari>’ah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, dimana sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi akan dianalisis dengan metode deskriptif 

analisis sehingga lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 

Adapun hasil penelitian ini adalah menujukan bahwa pentingnya 

kesetaraan mengenai hasrat seksual bagi suami istri.Dan seharusnya suami 

bisa mengendalikan hasrat seksualnya dengan baik.Namun, seorang suami 

hiperseks tidak bisa mengendalikan syahwat dan nafsu seksualnya dengan 

baik. Maka, dengan mudah ia melakukan berbagai bentuk penyimpangan 

seksual, sehingga memberikan kemudharatan bagi dirinya dan 

pasangannya. Oleh karena itu, hukum islam memperbolehkan khulu untuk 

menghindari kemudharatan baik di dunia dan di akhirat. 

 

Kata kunci: Khulu, Hiperseks, Maqashid Syariah. 
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ABSTRAK 

MELI AMALIYAH. NIM: 1415201032. "Hypersex as a reason for 

submitting khulu is reviewed from Maqa> s}id Shari>‟ah ", 2022. 

 Since birth Humans have been equipped with God with a sexual 

tendency (sexual libido), therefore to avoid the occurrence of despicable acts on 

human beings, then God has provided a container that is in accordance with 

Islamic teachings for the implementation of the distribution in accordance with 

human degrees, namely through marriage. But marriage is not merely to fulfill 

biological desires or in other words to merely fulfill reproductive needs. But 

marriage in Islam has multiple aspects that imply a lot of wisdom in it, one of 

which is to give birth to peace and happiness in life which is full of mawaddah 

warrahmah. Islam teaches to intercourse with a wife gently, and not to hurt his 

wife when having intimate relations, especially to the point of committing 

violence in intimate relations, this is explained in the Qur'an An-Nisa verse verse 

19. But in practice this teaching is actually foreign and not proven. 

 Based on these descriptions, the authors are interested in conducting a 

scientific study of Hypersex as a reason for filing a khulu in terms of Maqas id 
Shari‟ah. 

 The method used in this research is qualitative research, where a large 

number of facts and data stored in material in the form of documentation will be 

analyzed with descriptive analysis methods so that it is easier to understand and 

infer. 

 The results of this study are aimed at the importance of equality 

regarding sexual desire for husband and wife. And the husband should be able to 

control sexual desires well. However, a hypersex husband cannot control lust and 

sexual appetite properly. So, he easily performs various forms of sexual deviation, 

thus providing harm to himself and his partner. Therefore, Islamic law allows the 

khulu to avoid harm in both the world and the hereafter. 

 

 Keywords: Khulu, Hiperseks, Maqashid Syariah. 
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 الملخص
 

يُز ٔلادح الإَغبٌ ، صٔد الله الله ثبنًٕٛل انغُغٛخ )انشٕٓح انغُغٛخ( ، نزنك نزغُت ؽذٔس الأعًبل انذَٛئخ 

عهٗ الإَغبٌ ، ٔفش الله ٔعبءًا يزٕافمًب يع رعبنٛى الإعلاو نزُفٛز انزٕصٚع ٔفمًب نهذسعبد انجششٚخ أ٘ يٍ خلال 

خ انشغجبد انجٕٛنٕعٛخ أٔ ثعجبسح أخشٖ نزهجٛخ الاؽزٛبعبد انضٔاط. ٔيع رنك ، فئٌ انضٔاط نٛظ فمظ نزهجٛ

الإَغبثٛخ. نكٍ انضٔاط فٙ الإعلاو نّ عٕاَت يزعذدح رغزهضو انكضٛش يٍ انؾكًخ فّٛ ، أؽذْب أٌ ٕٚنذ انغلاو 

ٔانغعبدح فٙ ؽٛبح يهٛئخ ثبنًٕدح ٔانشؽًخ. ٚعهىّ الإعلاو نًظ انضٔعخ ثهطف ، ٔعذو إٚزاء انضٔعخ عُذ 

نغُظ ، َبْٛك عٍ اسركبة انعُف أصُبء انغًبع ، ْٔزا يٕضؼ فٙ انمشآٌ عٕسح انُغبء اٜٚخ. ٔنكٍ يًبسعخ ا

 فٙ انٕالع ْزا انزعهٛى ْٕ فٙ انٕالع أعُجٙ ٔعبنًٙ. لا ٚضجذ.

 ثُبءً عهٗ ْزا انٕصف ، ٚٓزى انًؤنف ثئعشاء دساعخ عهًٛخ عهٗ فشط انغُظ كغجت نزمذٚى انخهٕ يٍ ؽٛش.

فٙ ْزا انجؾش ْٙ انجؾش انُٕعٙ ، ؽٛش ٚزى رؾهٛم عذد كجٛش يٍ انؾمبئك ٔانجٛبَبد  انطشٚمخ انًغزخذيخ

 انًخضَخ فٙ انًٕاد عهٗ شكم رٕصٛك ثطشٚمخ انزؾهٛم انٕصفٙ ثؾٛش ٚغٓم فًٓٓب ٔاعزُزبعٓب.

عبءد َزبئظ ْزِ انذساعخ نزٕضٛؼ أًْٛخ انًغبٔاح فًٛب ٚزعهك ثبنشغجخ انغُغٛخ نهضٔط ٔانضٔعخ ، ٔٚغت أٌ 

ٌٕ الأصٔاط لبدسٍٚ عهٗ انزؾكى فٙ سغجبرٓى انغُغٛخ ثشكم عٛذ ، إلا أٌ انضٔط انًزؾًظ عُغٛبً لا ٚك

ٚغزطٛع انزؾكى فٙ شٕٓرّ ٔسغجزّ انغُغٛخ ثشكم صؾٛؼ. نزنك ، فٕٓ ٚشركت ثغٕٓنخ أشكبلًا يخزهفخ يٍ 

خ الإعلايٛخ نهخهٕ الاَؾشاف انغُغٙ ، يًب ٚزغجت فٙ إنؾبق انضشس ثُفغّ ٔششٚكّ. نزنك ، رغًؼ انششٚع

 ثزغُت الأرٖ فٙ كم يٍ انذَٛب ٔاٜخشح.

 

 انكهًبد انًفزبؽٛخ: خهٕ ، ْبٚجشعكظ ، يمشٛذ انششٚعخ.
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